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ABSTRACT
At Mantau Beach there are many problems due to the lack of attention from the local government causing Mantau Beach to not be a promising tourist attraction for the region. So this research aims to find out the views of the local community about the application of sharia economic principles in developing tourism on mantau beach and the development strategy of the Mantau Beach tourism sector can improve the welfare of the Nanga Wera Village community with sharia economic principles. This research will be conducted in Nanga Village, Wera District, Bima Regency, West Nusa Tenggara. This research uses Qualitative Research with a Case Study Approach. Data Collection Techniques are Observation and Interview. Data Analysis Techniques are Data Reduction, Data Presentation and Conclusion Drawing. Based on the results of this study that the local community has a very positive view of the application of sharia economic principles in the development of the Mantau Beach tourism sector and the Mantau Beach tourism sector development strategy in Nanga Wera Village based on sharia economic principles is an approach that is not only oriented towards economic growth, but also emphasizes the importance of justice, blessings, and Islamic values in every economic activity.
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ABSTRAK
Di Pantai Mantau terdapat banyak masalah karena kurangnya perhatian dari pemerintah daerah setempat menyebabkan Pantai Mantau tidak bisa menjadi objek wisata yang cukup menjanjikan untuk wilayah tersebut. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pandangan masyarakat setempat tentang penerapan prinsip ekonomi syariah dalam mengembangkan pariwisata di Pantai Mantau dan strategi perkembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dapat   meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Nanga Wera dengan prinsip ekonomi syariah. Penelitian ini akan dilakukan di Desa Nanga Kecamatan Wera Kabupaten Bima Nusa Tenggara Barat. Penelitian ini menggunakan Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Studi Kasus. Teknik Pengumpulan Data yaitu Observasi dan Wawancara. Teknik Analisis Data yaitu Reduksi Data, Penyajian Data dan Penarikan Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa masyarakat setempat memiliki pandangan yang sangat positif terhadap penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dan Strategi pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau di Desa Nanga Wera yang berbasis pada prinsip ekonomi syariah merupakan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menekankan pentingnya keadilan, keberkahan, dan nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi.
Kata kunci: Sektor Pariwisata, Kesejahteraan Masyarakat

PENDAHULUAN
Pariwisata pantai merupakan salah satu sektor yang memiliki potensi besar dalam meningkatkan perekonomian daerah, khususnya di wilayah pesisir. Pantai Mantau yang terletak di Kecamatan Wera memiliki keindahan alam yang cukup memadai untuk dikembangkan sebagai destinasi wisata yang menarik, namun potensi tersebut masih belum sepenuhnya dimanfaatkan secara optimal. Banyak faktor yang mempengaruhi tingkat pengembangan sektor pariwisata di daerah ini, termasuk infrastruktur yang belum memadai, kurangnya pemberdayaan masyarakat lokal, serta minimnya pengetahuan dan keterampilan dalam mengelola pariwisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah (Yustisia & Theodosia, 2021). 
Selain itu, banyak sektor pariwisata di Indonesia, termasuk di Pantai Mantau, cenderung mengabaikan keberlanjutan lingkungan dan kesejahteraan masyarakat lokal. Hal ini sering kali mengarah pada ketimpangan ekonomi, di mana sebagian kecil pihak mendapatkan manfaat besar dari perkembangan sektor pariwisata, sementara sebagian besar masyarakat lokal tidak memperoleh manfaat yang signifikan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih inklusif dan berkelanjutan dalam pengembangan sektor pariwisata, dengan memperhatikan prinsip-prinsip ekonomi syariah yang mengutamakan keadilan, kesejahteraan, dan keberlanjutan.(Firdaus, M. & Hidayah 2021)
Ekonomi syariah menawarkan konsep yang relevan dalam upaya membangun ekonomi yang adil dan berkelanjutan, yang berfokus pada peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pemberdayaan ekonomi lokal. Dalam konteks pariwisata, prinsip-prinsip ekonomi syariah dapat diterapkan untuk menciptakan ekosistem pariwisata yang mendukung pelaku usaha lokal, menjaga kelestarian lingkungan, serta menjamin keselarasan antara kebutuhan wisatawan dan prinsip syariah yang menghormati nilai-nilai agama dan budaya.
Dengan demikian, pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dalam perspektif ekonomi syariah diharapkan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat setempat, meningkatkan daya tarik wisata, serta menciptakan pengelolaan yang berkelanjutan, adil, dan memberikan manfaat langsung bagi masyarakat tanpa mengabaikan prinsip-prinsip syariah. Hal ini menjadi relevan mengingat pentingnya pendekatan yang holistik dalam memanfaatkan potensi pariwisata untuk pembangunan ekonomi yang berkelanjutan.(Saputra, A., & Lestari 2020) Pengembangan sektor pariwisata merupakan salah satu strategi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi, pelestarian budaya, dan pemberdayaan masyarakat lokal. Beberapa teori telah dikemukakan oleh para ahli untuk memahami dinamika dan proses pengembangan pariwisata secara komprehensif (Yasintha, 2020).
Salah satu teori yang cukup berpengaruh adalah Tourism Area Life Cycle (TALC) yang dikemukakan oleh Richard W. Butler (1980). Dalam teorinya, Butler menjelaskan bahwa suatu destinasi wisata mengalami enam tahapan perkembangan, yaitu eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, konsolidasi, stagnasi, dan penurunan atau peremajaan (Ramadhan, Dkk, 2024). Model ini menggambarkan bagaimana destinasi wisata memiliki siklus hidup yang dapat digunakan sebagai dasar dalam merancang strategi pengembangan jangka panjang agar destinasi tidak mengalami kemunduran.
Selain itu, teori motivasi wisatawan Push and Pull yang dikemukakan oleh Dann (1977) juga memberikan kontribusi penting dalam memahami perilaku wisatawan. Push factors mengacu pada motivasi internal wisatawan, seperti keinginan untuk relaksasi atau mencari pengalaman baru, sedangkan pull factors mengacu pada daya tarik eksternal dari destinasi, seperti keindahan alam, budaya lokal, atau fasilitas wisata yang tersedia. Pemahaman terhadap dua motivasi ini sangat penting dalam pengembangan dan promosi destinasi wisata yang efektif (Pusparini, Dkk, 2022).
Dalam konteks keberlanjutan, konsep Pariwisata Berkelanjutan (Sustainable Tourism Development) yang dipopulerkan oleh UNWTO (United Nations World Tourism Organization) menekankan pentingnya pengembangan pariwisata yang mampu memenuhi kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang. Prinsip ini mencakup pelestarian lingkungan, perlindungan budaya lokal, dan partisipasi aktif masyarakat dalam kegiatan pariwisata (Putra, 2024).
Selanjutnya, Gunn (1988) melalui teorinya tentang Pariwisata sebagai Sistem mengemukakan bahwa pengembangan pariwisata harus memperhatikan lima komponen utama, yaitu atraksi, aksesibilitas, akomodasi, fasilitas pendukung, dan layanan tambahan. Kelima elemen ini harus saling terintegrasi agar mampu menciptakan pengalaman wisata yang menyeluruh dan memuaskan bagi para wisatawan (Hidayat, 2011).
Dari berbagai teori tersebut, dapat disimpulkan bahwa pengembangan sektor pariwisata memerlukan pendekatan yang menyeluruh, terencana, dan berkelanjutan, dengan memperhatikan aspek ekonomi, sosial, budaya, dan lingkungan secara seimbang. Pengembangan potensi pariwisata memerlukan banyak faktor pendukung, salah satunya adalah kemudahan untuk mengakses objek wisata tersebut, atau sering disebut aksesibilitas, baik kemudahan akan tersedianya transportasi, telekomunikasi maupun informasi, sehingga segala kebutuhan wisatawan menjadi dapat dipenuhi. Untuk itu pembangunan jalan raya (darat), pelayanan (sungai dan laut) penerbangan (udara), bukan hanya  sekedar usaha alternatif, melainkan tuntunan kebutuhan yang saling melengkapi karena pemindahan barang dan manusia antar wilayah memerlukan saranan transportasi dan komunikasi sangat penting dalam segala aktivitas disektor pariwisata khususnya. Bahkan  menjadi kebutuhan mutlak dalam rangka meningkatkan mutu pelayanan. Sebagai pariwisata merupakan industri penting bagi perekonomian Indonesia. Berdasarkan Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif (2020) kontribusi mencapai sektor pariwisata terhadap Pendapatan Domestik Bruto (PDB) nasional mencapai 4,8% dan menyerap tenaga kerja mencapai 13 juta orang. Selain secara nasional, perkembangan pariwisata memiliki pengaruh terhadap perkembangan ekonomi daerah (Roseven & Septian, 2022). 
Ekowisata dapat menjadi alternatif bentuk wisata yang baik sesuai dengan pengalaman dan penghargaan terhadap lingkungan ataupun sebagai komponennya di dalam konteks budaya yang berhubungan. Melalui pembelajaran, pengunjung akan lebih mengenal alam sehingga meningkatkan kepedulian terhadap lingkungan di sekitar. Hal inilah yang mendasari perbedaan antara konsep ekowisata dengan model wisata konvensional yang telah ada sebelumnya. Secara sederhana, konsep ekowisata menghubungkan antara perjalanan wisata alam yang memiliki visi dan misi konservasi dan kecintaan lingkungan. (Azizah, N., & Nasution 2021)
Hal ini dapat terjadi karena keuntungan finansial yang didapat dari biaya perjalanan wisata digunakan juga untuk kebutuhan konservasi alam serta perbaikan kesejahteraan penduduk lokal. Pergeseran konsep kepariwisataan dunia ke model ekowisata, disebabkan karena kejenuhan wisatawan untuk mengunjungi obyek wisata buatan. Oleh karena itu, peluang ini selayaknya dapat dimanfaatkan secara maksimal untuk menarik wisatawan asing mengunjungi objek berbasis alam dan budaya penduduk lokal.
Sebagai salah satu daerah tujuan wisata, Kabupaten Bima memiliki aset  wisata yang cukup beragam yang dapat memenuhi segala kebutuhan kepariwisataan jika aset tersebut dapat dimanfaatkan secara optimal. Salah satu potensi pariwisata yang menjadi obyek andalan dan merupakan obyek pariwisata yang potensi untuk di kunjungi adalah pariwisata alam Pantai Mantau yang terletak di Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Berdasarkan data dari pemerintah jumlah pengunjung obyek pariwisata, maka pariwisata Pantai Mantau merupakan salah satu dari empat obyek wisata yang selalu diminati oleh para wisatawan baik lokal maupun manca negara setelah Pulau Ular, Goa Karombo Wera dan Pantai Oi Caba. Berdasarkan kriteria-kriteria tersebut Kecamatan Wera merupakan kawasan perencanaan untuk kawasan pariwisata alam yang dipusatkan pada tempat pariwisata yaitu Pantai Mantau Wera.(Mulyadi, Y., & Fathurrahman 2022)
Pantai Mantau ini apabila dikelola dengan baik akan menjadi objek wisata yang berguna bagi Desa Nanga Wera Nanga Wera Kabupaten Bima, tetapi untuk menunjang adanya hal itu pemerintah juga harus melindungi serta melestarikan Pantai Mantau dengan berbasis ekowisata. Tetapi berdasarkan kenyataan yang ada bahwa di Pantai Mantau terdapat banyak masalah karena kurangnya perhatian dari pemerintah daerah setempat menyebabkan Pantai Mantau tidak bisa menjadi objek wisata yang cukup menjanjikan untuk wilayah tersebut. Reni Andriani, “Strategi Pengembangan Pantai Mantau Berbasis Ekowisata di Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima,” 2020, .
Adapun yang menjadi masalah yang ada di Pantai Mantau Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima sebagai berikut, yang pertama kurangnya fasilitas air bersih, maka pengunjung di sana kurang menikmati terkait dengan panorama alam yang ada di Pantai Mantau Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima. Selain kurangnya fasilitas air bersih juga terdapat banyak sampah dan jaringan komunikasi yang kurang memadai, tempat sampah dan toilet. 
Sebab yang namanya suatu wisata tidak hanya didukung oleh pemandangan alam yang indah saja, tetapi juga harus didukung oleh fasilitas- fasilitas yang sudah dipaparkan di atas. Sehingga dengan banyaknya masalah yang ada di Pantai Mantau Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima maka saya sebagai peneliti tertarik untuk meneliti tentang kondisi obyek pariwisata tersebut serta strategi pengembangan obyek tersebut dari sudut pandang geografis dengan mengambil judul penelitian “Strategi Pengembangan Pantai Mantau Berbasis Ekowisata Di Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima”.

TINJAUAN LITERATUR
Dalam Penelitian ini untuk memperkuat pembahasan dan memberikan deskripsi yang relevan, peneliti menggunakan beberapa teori diantaranya adalah teori Tourism Area Life Cycle (TALC) yang dikemukakan oleh Richard W. Butler (1980). Dalam teorinya, Butler menjelaskan bahwa suatu destinasi wisata mengalami enam tahapan perkembangan, yaitu eksplorasi, keterlibatan, pengembangan, konsolidasi, stagnasi, dan penurunan atau peremajaan (Ramadhan, Dkk, 2024). Selain itu juga dalam teori lain seperti teori-teori motivasi wisatawan Push and Pull yang dikemukakan oleh Dann (1977) juga memberikan kontribusi penting dalam memahami perilaku wisatawan. Push factors mengacu pada motivasi internal wisatawan, seperti keinginan untuk relaksasi atau mencari pengalaman baru, sedangkan pull factors mengacu pada daya tarik eksternal dari destinasi, seperti keindahan alam, budaya lokal, atau fasilitas wisata yang tersedia. Pemahaman terhadap dua motivasi ini sangat penting dalam pengembangan dan promosi destinasi wisata yang efektif  (Pusparini, Dkk, 2022). Dan teori yang ketiga yaitu teori Gunn (1988) melalui teorinya tentang Pariwisata sebagai Sistem mengemukakan bahwa pengembangan pariwisata harus memperhatikan lima komponen utama, yaitu atraksi, aksesibilitas, akomodasi, fasilitas pendukung, dan layanan tambahan. Kelima elemen ini harus saling terintegrasi agar mampu menciptakan pengalaman wisata yang menyeluruh dan memuaskan bagi para wisatawan(Hidayat, 2011).
Kemudian selain dari beberapa teori yang terkait, peneliti juga menggunakan beberapa penelitian yang cukup relevan/Penelitian terdahulu sebagai Indikator atau Acuan dalam penelitian ini. Diantaranya adalah penelitian yang ditulis oleh Hadi Santoso & Adi Hidayat, (2020). “Perkembangan Pariwisata Berbasis Syariah”. Dengan Metode Penelitian Kualitatif (Studi Kasus) dan dari hasil penelitiannya bahwa pariwisata berbasis syariah mampu menarik wisatawan Muslim dan meningkatkan pendapatan lokal (Santoso & Argubi, 2020). Kemudian dalam penelitian lain yang ditulis oleh Annisya Rakha Anandhyta & Rilus, (2020). “Hubungan Tingkat Partisipasi dengan Tingkat Kesejahteraan Masyarakat dalam Pengembangan Wisata Pesisir”. Dengan menggunakan metode penelitian Kuantitatif (Survei) dan berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan antara tingkat partisipasi dengan tingkat kesejahteraan (Anandhyta & Kinseng, 2020). Selain itu juga dalam penelitian lain yang ditulis oleh Dede Al;-Mustaqim, (2023). “Strategi Pengembangan Pariwisata Halal Sebagai Pendorong Ekonomi Berkelanjutan Berbasis Maqashid Syariah”. Penelitian ini menggunakan Pendekatan metode penelitian Kualitatif dan Hasil dari penelitian ini menegaskan bahwa pariwisata halal memiliki potensi untuk memberikan dampak positif pada perekonomian secara berkelanjutan (Al-Mustaqim, 2023).
Berdasarkan Teori-teori dan temuan-temuan pada penelitian terdahulu yang ada di atas, penelitian ini diharapkan bisa memberikan kontribusi yang signifikan untuk menanggulangi permasalahan ataupun kekurangan yang ada pada penelitian terdahulu yang dibahas tersebut. Dan sekaligus memberikan kemudahan kepada Masyarakat khususnya di Desa Nanga Wera Kecamatan Wera Kabupaten Bima dalam memahami Strategi Pengembangan Pantai Mantau Berbasis Ekowisata.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif Studi Kasus adalah cara kerja penelitian yang menekankan pada aspek pendalaman data demi mendapatkan kualitas suatu penelitian. Dengan kata lain, pendekatan kualitatif adalah mekanisme kerja penelitian yang mengandalkan uraian deskriptif kata atau kalimat yang di susun secara cermat dan sistematis melalui menghimpun data hingga menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian berlandaskan filsafat postpositivisme, di gunakan untuk meneliti kondisi objek alamiah dimana peneliti merupakan instrumental kunci pengambilan data (Cosmas, 2020).
Karakteristik  penting  penelitian  kualitatif  adalah  sifatnya  yang  mendasar  dan naturalistik (alami), sehingga tidak dapat dilakukan dalam lingkungan laboratorium yang terkontrol, melainkan harus dilaksanakan langsung di lapangan. Karena karakteristik ini, penelitian   semacam   ini   sering   disebut   sebagai   "naturalistic   inquiry"   atau   "field study" (Sulistyawati, 2023).
Penelitian ini menggunakan  pendekatan kualitatif dengan pendekatan Studi Kasus. Pendekatan ini digunakan untuk memahami fenomena atau menelusuri keadaan terkait Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pariwisata Pantai Mantau di Desa Nanga Wera  Kec. Wera Kab. Bima) secara mendalam  dan  kontekstual. Penelitian Kualitatif dengan Pendekatan Studi Kasus adalah suatu metode penelitian yang bertujuan untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang fenomena atau kejadian yang terjadi dalam konteks tertentu yang kemudian diinterpretasikan secara deskriptif. Penelitian ini mengandalkan data yang bersifat naratif dan deskriptif, bukan angka atau statistik. Pendekatan studi kasus dalam penelitian kualitatif digunakan untuk menyelidiki kasus atau situasi tertentu dengan mendalam, dengan fokus pada pemahaman kompleksitas dan dinamika yang ada di dalamnya (Ubay Haki, 2024).
Penelitian  ini  termasuk  dalam  jenis  penelitian  lapangan  (field  research),  di  mana data diperoleh langsung dari lokasi penelitian, yaitu di Desa Nanga Wera  Kec. Wera Kab. Bima. Peneliti akan mempelajari bagaimana pandangan masyarakat setempat tentang penerapan prinsip ekonomi syariah dalam mengembangkan pariwisata di Pantai Mantau dan strategi perkembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dapat   meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Nanga Wera dengan prinsip ekonomi syariah secara langsung dengan melibatkan Masyarakat sebagai subjek penelitian.
Berdasarkan   penjelasan   di   atas   maka   peneliti   dapat   menyimpulkan   bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menjelaskan secara deskriptif atau penelitian yang mendalam tentang suatu objek atau tentang sebuah kasus yang terjadi. 
Lokasi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan di Desa Nanga Wera  Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, Nusa Tenggara Barat. Waktu  penelitian  direncanakan selama  2  bulan,  yaitu  pada  April–Mei 2025,  agar  dapat  mengamati  proses penelitian secara menyeluruh.
Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitian
Metode  pengumpulan  data  adalah  serangkaian  langkah  atau  cara  yang  diterapkan peneliti  untuk  mendapatkan  informasi  yang  diperlukan  dalam  suatu  penelitian.  Tujuan dari  metode  ini  adalah  untuk  menjamin  data  yang  didapatkan  memiliki  kualitas valid, reliabel, dan relevan dengan tujuan penelitian (Pakaya, 2023). Dalam penelitian ini, metode pengumpulan data terdiri dari:
1. Observasi
Observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan cara mengamati secara langsung objek atau fenomena yang sedang diteliti. Melalui observasi, peneliti dapat memperoleh data yang bersifat nyata dan sesuai dengan kondisi di lapangan (Ardiansyah, Dkk, 2023). Proses ini memungkinkan peneliti untuk melihat sendiri perilaku, aktivitas, atau kejadian Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau secara langsung, sehingga informasi yang didapatkan lebih akurat dan kontekstual.
Dalam artian penelitian ini, observasi tidak hanya sekadar melihat, tetapi juga melibatkan pencatatan yang sistematis terhadap Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah yang relevan dengan fokus penelitian. Observasi dapat dilakukan secara partisipatif, di mana peneliti terlibat langsung dalam kegiatan Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau maupun non-partisipatif, di mana peneliti hanya berperan sebagai pengamat. Teknik ini sering digunakan dalam penelitian kualitatif karena mampu menggambarkan situasi secara menyeluruh dan mendalam tentang Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah Di Desa Nanga Kecamatan Wera Maka dengan begitu penelitian ini akan menjadi transisi yang layak untuk dijadikan sebagai pedoman untuk penelitian selanjutnya (Achtar, Dkk, 2023).
2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data dalam penelitian yang dilakukan dengan cara tanya jawab langsung antara peneliti (pewawancara) dengan narasumber (responden) yang dianggap memiliki informasi penting terkait Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Melalui wawancara, peneliti bisa menggali data tentang bagaimana pandangan masyarakat setempat tentang penerapan prinsip ekonomi syariah dalam mengembangkan pariwisata di Pantai Mantau dan strategi perkembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat Desa Nanga Wera dengan prinsip ekonomi syariah secara lebih mendalam, termasuk memahami alasan, pandangan, dan pengalaman pribadi dari setiap narasumber (Abubakar, 2021).
Dalam Penelitian ini yang dilibatkan dalam proses pengumpulan Data agar lebih Valid dan terpercaya adalah Tokoh Agama dan Masyarakat setempat yang nantinya dari setiap narasumber atau responden tersebut akan menjadi subjek penelitian untuk dimintai keterangan tentang Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau.
3. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data adalah metode atau prosedur yang digunakan untuk mengolah, menafsirkan, dan menyimpulkan data yang telah dikumpulkan dalam suatu penelitian atau studi. Tujuannya adalah untuk menemukan pola, hubungan, atau informasi yang relevan dari data tersebut, sehingga dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian, menguji hipotesis, atau memberikan gambaran yang lebih jelas tentang fenomena yang sedang diteliti (Ahmad, 2021). Dalam  penelitian  kualitatif,  model analisis  data  yang  umum  digunakan  adalah  model  Miles dan Huberman yang  terdiri  dari  tiga  tahap.
a) Reduksi data yaitu proses penyaringan dan perangkuman data agar lebih terfokus pada hal-hal yang relevan. 
b) Penyajian data yaitu penyusunan data dalam bentuk deskriptif agar lebih mudah dipahami. 
c) Penarikan   kesimpulan   yaitu   interpretasi   data   dan   pembuatan   kesimpulan berdasarkan temuan penelitian.
Dapat disimpulkan bahwa metode penelitian ini dirancang untuk mengeksplorasi secara   mendalam Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah (Studi Kasus pariwisata Pantai Mantau Di Desa Nanga Wera  Kec. Wera Kab. Bima). Dengan pendekatan  kualitatif,  pengumpulan  data  lapangan,  dan  teknik  analisis  sistematis, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran holistik tentang Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat Ditinjau Dalam Perspektif Ekonomi Syariah.
1. Pengujian Kredibilitas Data
Pengujian kredibilitas data adalah proses untuk memastikan bahwa data yang digunakan dalam penelitian, analisis, atau pengambilan keputusan dapat dipercaya dan sahih. Proses ini bertujuan untuk menilai kualitas dan keandalan data agar dapat digunakan sebagai dasar yang kuat dalam membuat kesimpulan atau Keputusan (Pugu, 2024). Berikut adalah  beberapa  metode  yang  digunakan  peneliti  untuk  memverifikasi  kebenaran data:
a) Member Check (cek berulang-ulang)
Member check (atau cek berulang-ulang) adalah salah satu teknik yang digunakan dalam penelitian kualitatif untuk memverifikasi keakuratan data dan interpretasi yang diperoleh dari responden atau partisipan. Teknik ini melibatkan pengembalian data atau temuan penelitian kepada partisipan atau anggota kelompok yang terlibat dalam penelitian untuk memastikan bahwa informasi yang dikumpulkan dan disimpulkan benar-benar mencerminkan pengalaman atau pandangan mereka. Prosedur  ini  dilaksanakan setelah pengumpulan data atau penemuan penelitian selesai, dengan cara peneliti mengonsultasikan hasil temuan kepada para narasumber (Mulyana, 2024).
b) Cross Check
Cross check adalah suatu teknik atau metode yang digunakan dalam penelitian atau analisis data untuk memverifikasi kebenaran atau keakuratan informasi dengan membandingkan data atau temuan dari berbagai sumber yang berbeda. Tujuan utama dari cross check adalah untuk memastikan bahwa data yang diperoleh konsisten dan sahih, serta untuk mengidentifikasi kemungkinan kesalahan, bias, atau ketidakakuratan. Proses  ini  dilakukan  untuk menghindari kesalahan dalam data yang telah dikumpulkan dari lapangan (Sulistiyo, 2023).
c) Triangulasi
Triangulasi adalah teknik yang digunakan dalam penelitian untuk meningkatkan validitas dan keandalan data dengan menggabungkan beberapa metode, sumber data, atau pendekatan analisis yang berbeda. Tujuan dari triangulasi adalah untuk memperoleh pemahaman yang lebih lengkap dan mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti, serta untuk memverifikasi temuan penelitian dengan cara yang lebih holistik dan objektif (Daruhadi, 2024).
Triangulasi   menekankan   efektivitas   proses   dan   hasil.   Peneliti   dapat mengevaluasi  apakah  metode  yang  digunakan  telah  berjalan  dengan  baik  dan menguji  pemahaman  informasi  yang  disampaikan  kepada  peneliti.  Teknik  ini mencari  titik  temu  dari  berbagai  data  yang terkumpul  sebagai  cara  pengecekan dan perbandingan terhadap data yang telah ada (Ridhwan, 2025).
d) Bahan Referensi
Bahan Referensi adalah sumber informasi yang digunakan untuk mendukung, memperkuat, atau memberikan landasan dalam penulisan atau penelitian. Bahan referensi digunakan oleh peneliti, penulis, atau akademisi untuk merujuk atau mengutip informasi, teori, data, atau argumen yang relevan dengan topik yang dibahas. Bahan referensi bisa berupa berbagai macam sumber yang dapat diakses, baik dalam bentuk cetakan, digital, maupun sumber primer atau sekunder (Fatmawati, 2020).

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pandangan Masyarakat Setempat tentang Penerapan Prinsip Ekonomi Syariah dalam Pengembangan Pariwisata di Pantai Mantau
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi langsung di Desa Nanga Wera, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, mayoritas masyarakat memiliki pandangan yang cukup positif terhadap pengembangan sektor pariwisata di Pantai Mantau, terutama jika dilakukan dengan tetap mengacu pada prinsip-prinsip ekonomi syariah. Masyarakat setempat menyadari bahwa pariwisata bisa menjadi sektor unggulan yang berpotensi meningkatkan taraf hidup dan membuka lapangan kerja. Namun, mereka juga menginginkan agar kegiatan pariwisata tidak hanya berorientasi pada keuntungan ekonomi semata, melainkan juga memperhatikan nilai-nilai keislaman yang menjadi dasar kehidupan masyarakat lokal.
Masyarakat Desa Nanga Wera menunjukkan pemahaman yang cukup baik terhadap prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi syariah, seperti keadilan, transparansi, kemaslahatan, serta larangan riba dan eksploitasi. Dalam konteks pengembangan Pantai Mantau, mereka menginginkan agar semua pihak yang terlibat, baik pemerintah desa, pelaku usaha, maupun wisatawan, menjaga nilai-nilai ini agar keberkahan dan kesejahteraan bisa dirasakan secara merata. Beberapa tokoh masyarakat bahkan menekankan pentingnya adanya musyawarah sebelum mengambil keputusan strategis terkait pengelolaan pantai tersebut.
Dalam pengembangan Pantai Mantau, masyarakat berharap tidak terjadi praktik ekonomi yang bertentangan dengan ajaran Islam, seperti eksploitasi tenaga kerja, ketidakadilan dalam pembagian keuntungan, atau adanya bisnis-bisnis yang mengandung unsur maksiat. Mereka berharap adanya sistem pengelolaan yang adil, di mana warga lokal mendapatkan kesempatan yang sama untuk terlibat sebagai pelaku usaha, seperti menjual makanan halal, menyewakan perahu, atau menjadi pemandu wisata, tanpa harus bersaing secara tidak sehat dengan pihak luar.
Selain itu, masyarakat juga menilai bahwa penerapan prinsip ekonomi syariah dapat memperkuat aspek sosial dan solidaritas antar warga. Misalnya, dengan adanya sistem bagi hasil yang adil, program pemberdayaan ekonomi berbasis syariah, serta zakat dari hasil usaha wisata yang dialokasikan untuk membantu fakir miskin dan pendidikan anak-anak. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pariwisata syariah bukan hanya soal kegiatan ekonomi, tetapi juga bentuk dari pembangunan sosial yang berbasis nilai-nilai Islam.
Dari sisi praktik, masyarakat mengusulkan adanya pembentukan koperasi syariah atau lembaga ekonomi berbasis masjid yang dapat mengelola dana dan usaha-usaha wisata secara transparan dan sesuai syariat. Koperasi ini nantinya bisa menjadi wadah kolaborasi antara warga yang ingin membuka usaha dan investor yang ingin menanamkan modal dengan akad yang sesuai, seperti mudharabah atau musyarakah. Masyarakat percaya bahwa sistem ini lebih menjamin keadilan dan menghindarkan praktik riba.
Di samping itu, masyarakat juga menekankan pentingnya menjaga akhlak dan moralitas dalam pengembangan pariwisata. Mereka tidak ingin Pantai Mantau menjadi tempat yang kehilangan identitas Islam hanya karena ingin menarik wisatawan. Oleh karena itu, mereka sangat mendukung jika kegiatan wisata di sana dilengkapi dengan aturan yang jelas, seperti larangan minuman keras, pakaian yang terlalu terbuka, dan promosi wisata yang tidak senonoh. Ini merupakan bentuk hifdz al-diin atau penjagaan terhadap agama, yang menjadi salah satu tujuan utama ekonomi syariah.
Masyarakat juga menyampaikan perlunya sinergi antara pemerintah desa, ulama, dan pemuda dalam mengawal nilai-nilai syariah dalam pengelolaan Pantai Mantau. Mereka berharap ada pelatihan-pelatihan khusus mengenai ekonomi syariah yang melibatkan tokoh-tokoh muda agar generasi berikutnya tidak hanya aktif di dunia usaha tetapi juga memiliki pemahaman agama yang kuat. Hal ini dipandang penting agar nilai-nilai Islam tetap hidup di tengah geliat ekonomi wisata.
Dari segi potensi ekonomi, masyarakat optimis bahwa penerapan prinsip syariah justru bisa menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan Muslim, baik dari daerah lain maupun dari luar negeri. Wisata halal kini menjadi tren global, dan masyarakat ingin menjadikan Pantai Mantau sebagai salah satu destinasi wisata syariah yang unik di wilayah Bima. Dengan pengelolaan yang tepat, Pantai Mantau dapat menjadi ikon pariwisata yang menggabungkan keindahan alam dan nilai-nilai spiritual Islam.
Secara keseluruhan, pandangan masyarakat Desa Nanga Wera terhadap penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengembangan Pantai Mantau sangat konstruktif dan realistis. Mereka menyadari pentingnya pariwisata untuk meningkatkan kesejahteraan, namun tetap menegaskan bahwa segala bentuk usaha harus dijalankan dalam bingkai syariah. Harapan mereka bukan hanya tentang keuntungan finansial, tetapi juga kemuliaan nilai dan keberlanjutan kehidupan sosial yang islami.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan pariwisata Pantai Mantau tidak dapat dilepaskan dari peran aktif masyarakat dalam menjaga nilai-nilai Islam. Penerapan prinsip ekonomi syariah bukanlah penghambat kemajuan, melainkan jembatan menuju keberkahan dan kesejahteraan yang lebih adil, manusiawi, dan berkelanjutan. Peran masyarakat lokal sebagai penjaga nilai dan pelaku usaha menjadi kunci utama keberhasilan strategi ini.
Strategi Pengembangan Sektor Pariwisata Pantai Mantau dalam Meningkatkan Kesejahteraan Masyarakat dengan Prinsip Ekonomi Syariah
Strategi pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau dapat diarahkan untuk tidak hanya mengejar pertumbuhan ekonomi semata, melainkan juga peningkatan kesejahteraan masyarakat secara menyeluruh dengan tetap berlandaskan prinsip ekonomi syariah. Hal ini menjadi penting karena masyarakat Desa Nanga Wera sebagian besar memegang teguh nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, strategi pengembangan yang diterapkan harus memadukan antara potensi alam, budaya lokal, dan prinsip-prinsip keadilan serta keberkahan yang diajarkan dalam Islam.
Salah satu strategi penting adalah pemberdayaan ekonomi masyarakat lokal melalui usaha mikro dan kecil berbasis syariah. Masyarakat dapat dilibatkan dalam kegiatan usaha seperti kuliner halal, penyewaan alat wisata, jasa pemandu wisata, dan penginapan berbasis rumah warga (homestay). Dalam praktiknya, sistem keuangan usaha ini hendaknya menggunakan akad-akad syariah seperti mudharabah (bagi hasil) atau musyarakah (kerja sama modal), agar terhindar dari riba dan unsur ketidakpastian (gharar).
Strategi berikutnya adalah penguatan kelembagaan ekonomi masyarakat melalui pembentukan koperasi syariah atau BUMDes Syariah. Lembaga ini bisa menjadi pusat pengelolaan dan distribusi hasil usaha pariwisata secara adil dan transparan. Selain sebagai badan usaha, koperasi ini juga dapat menjalankan fungsi sosial, seperti menyalurkan zakat, infaq, dan sedekah dari keuntungan usaha wisata kepada masyarakat kurang mampu atau kegiatan sosial lainnya di desa.
Penerapan sistem manajemen berbasis musyawarah menjadi bagian penting dalam strategi ini. Setiap keputusan yang menyangkut pengembangan Pantai Mantau, baik dari segi tata ruang, jenis usaha, ataupun bentuk kerja sama dengan pihak luar, harus melalui proses musyawarah mufakat yang melibatkan perwakilan warga, tokoh agama, pemerintah desa, dan pelaku usaha. Dengan begitu, tidak ada dominasi pihak tertentu, dan prinsip keadilan dalam Islam tetap terjaga.
Pengembangan pendidikan dan pelatihan ekonomi syariah berbasis pariwisata juga menjadi strategi jangka panjang. Warga, khususnya generasi muda, perlu dibekali dengan keterampilan kewirausahaan, literasi ekonomi syariah, serta etika pelayanan wisata Islami. Dengan modal tersebut, masyarakat bisa lebih siap menghadapi dinamika industri pariwisata tanpa kehilangan jati diri sebagai masyarakat Muslim.
Dari sisi promosi, strategi yang bisa diterapkan adalah branding Pantai Mantau sebagai destinasi wisata halal dan ramah keluarga Muslim. Konsep ini dapat mencakup penyediaan fasilitas seperti tempat ibadah, kuliner halal, area terpisah untuk aktivitas laki-laki dan perempuan (misalnya berenang atau olahraga air), serta penyajian atraksi budaya yang tidak bertentangan dengan nilai Islam. Strategi ini akan menarik wisatawan Muslim dari luar daerah maupun luar negeri yang sedang mencari pengalaman wisata yang nyaman dan sesuai syariat.
Selain itu, perlu dilakukan pengawasan terhadap aktivitas wisata agar tidak menimbulkan kemaksiatan atau kerusakan lingkungan. Dalam hal ini, peran tokoh agama dan masyarakat sangat besar untuk mengingatkan dan mengawasi agar pariwisata tetap dalam koridor syariah. Misalnya, adanya larangan terhadap kegiatan seperti minum-minuman keras, perjudian, musik tak senonoh, serta aktivitas yang mengarah pada percampuran bebas antara laki-laki dan perempuan.
Strategi lainnya adalah penguatan infrastruktur dan aksesibilitas secara bertahap, dengan tetap memperhatikan keberlanjutan lingkungan. Jalan menuju Pantai Mantau perlu diperbaiki, tempat sampah disediakan, dan fasilitas umum lainnya diperkuat. Namun, semua pembangunan harus memperhatikan prinsip tawazun (keseimbangan), agar tidak merusak alam, yang dalam Islam termasuk bagian dari amanah yang harus dijaga.
Tidak kalah penting, adalah penerapan sistem distribusi hasil usaha yang adil. Setiap pelaku usaha, dari skala kecil sampai besar, harus mendapatkan porsi yang layak sesuai dengan kontribusinya. Prinsip keadilan ini menjadi inti dalam ekonomi syariah. Keuntungan usaha sebaiknya juga disisihkan untuk kepentingan umum desa, seperti beasiswa, kesehatan, atau pembangunan fasilitas umum yang mendukung kemajuan bersama.
Secara keseluruhan, strategi pengembangan pariwisata Pantai Mantau dalam perspektif ekonomi syariah bukan hanya soal mendatangkan wisatawan dan meningkatkan pendapatan. Lebih dari itu, strategi ini bertujuan membangun sistem ekonomi lokal yang adil, berkelanjutan, dan berkah. Ketika nilai-nilai Islam menjadi dasar dalam pengelolaan wisata, maka kesejahteraan yang dihasilkan tidak hanya bersifat materi, tetapi juga spiritual dan sosial, yang dirasakan oleh seluruh lapisan masyarakat Desa Nanga Wera.

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di Desa Nanga Wera, Kecamatan Wera, Kabupaten Bima, dapat disimpulkan bahwa masyarakat setempat memiliki pandangan yang sangat positif terhadap penerapan prinsip ekonomi syariah dalam pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau. Masyarakat menyadari bahwa potensi wisata Pantai Mantau sangat besar dalam meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan warga, namun mereka juga menekankan pentingnya nilai-nilai Islam tetap dijadikan sebagai dasar dalam setiap aktivitas ekonomi yang dilakukan.
Prinsip-prinsip ekonomi syariah seperti keadilan, transparansi, kemaslahatan, dan larangan terhadap praktik riba serta eksploitasi menjadi nilai-nilai utama yang ingin diterapkan oleh masyarakat dalam kegiatan pariwisata. Tidak hanya soal ekonomi, penerapan nilai-nilai syariah ini juga dilihat sebagai upaya menjaga moral, etika, dan jati diri masyarakat Muslim di tengah geliat wisata. Selain itu, masyarakat menunjukkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan pariwisata yang inklusif dan berkeadilan melalui musyawarah, koperasi syariah, serta pelibatan seluruh elemen masyarakat.
Strategi pengembangan sektor pariwisata Pantai Mantau di Desa Nanga Wera yang berbasis pada prinsip ekonomi syariah merupakan pendekatan yang tidak hanya berorientasi pada pertumbuhan ekonomi, tetapi juga menekankan pentingnya keadilan, keberkahan, dan nilai-nilai Islam dalam setiap aktivitas ekonomi. Melalui pemberdayaan masyarakat lokal, pembentukan kelembagaan ekonomi syariah seperti koperasi, serta promosi wisata halal, masyarakat dapat menjadi pelaku utama dalam roda perekonomian desa secara adil dan berkelanjutan.
Penerapan prinsip-prinsip syariah seperti musyawarah, transparansi, larangan riba, serta pembagian hasil yang adil, mampu menciptakan ekosistem pariwisata yang selaras dengan karakter masyarakat Muslim. Hal ini berdampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat, tidak hanya secara material tetapi juga dalam aspek spiritual dan sosial. Oleh karena itu, strategi yang dibangun tidak hanya mendorong pertumbuhan sektor wisata, tetapi juga memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat berdasarkan nilai-nilai Islam.

SARAN 
Bagi Pemerintah Daerah dan Desa, diharapkan dapat menyusun kebijakan yang mendukung pengembangan pariwisata berbasis ekonomi syariah, misalnya dengan membuat peraturan desa yang mendukung praktik usaha halal, penyediaan pelatihan usaha syariah, serta membentuk badan pengelola wisata yang berbasis musyawarah dan nilai Islam. Bagi Masyarakat, penting untuk terus memperkuat pemahaman mengenai ekonomi syariah serta menjaga konsistensi dalam menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kegiatan sehari-hari, khususnya dalam aktivitas pariwisata. Selain itu, masyarakat diharapkan aktif membentuk komunitas atau koperasi yang bisa menjadi motor penggerak ekonomi lokal berbasis syariah.
Bagi Lembaga pendidikan dan ormas Islam dapat mengambil peran dalam memberikan pelatihan dan pendampingan, baik dalam hal fiqih muamalah, manajemen usaha halal, maupun penguatan akhlak dan etika pelayanan wisata. Bagi Investor dan pelaku usaha wisata hendaknya menjalin kemitraan yang sehat dan adil dengan masyarakat lokal, serta memastikan bahwa setiap kegiatan ekonomi yang dilakukan tidak bertentangan dengan prinsip-prinsip syariah dan norma sosial masyarakat. Bagi Peneliti dan akademisi perlu terus mengembangkan kajian tentang implementasi ekonomi syariah dalam sektor pariwisata, agar dapat ditemukan model-model strategis yang aplikatif dan relevan dengan konteks masyarakat pedesaan seperti di Nanga Wera.
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